














KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  





usat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019 telah 
menerbitkan Buku Hasil Penelitian. Penerbitan buku  hasil 
penelitian ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil 
penelitian kepada berbagai pihak yang berkepentingan dan 
sebagai salah satu upaya untuk memberikan manfaat yang lebih 
luas dan wujud akuntabilitas publik. 
Melalui buku ini diharapkan agar diketahui hasil kajian kondisi 
rasa aman dan motivasi guru dalam melaksanakan tugas 
pokoknya. Hasil penelitian ini telah disajikan di berbagai 
kesempatan secara terbatas, sesuai dengan kebutuhannya. Buku 
ini sangat terbuka untuk mendapatkan masukan dan saran dari 
berbagai pihak. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para 
pengambil kebijakan dan referensi bagi pemangku kepentingan 
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 
kebudayaan. 
Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya penerbitan buku hasil penelitian ini. 
Jakarta, Juli 2019 
Kepala Pusat, 








































































































self-actualization:                      




prestige and feeling of 
accomplishment
Belongingness and love 
needs: 
intimate relationships, friends
Safety needs:                                                                    
security, safety
Physiological needs:                                                                               







































































































































































Gambar 2.3   Kerangka Berpikir 
• Kompetensi 
• Self Esteem 
• Self efficacy 
• Self confidence 
• Iklim Sekolah 
• Kebijakan dan 
peraturan sekolah 






• Dukungan siswa 
• Dukungan 
orangtua 












ntuk menjawab tujuan kajian, kajian menggunakan 
pendekatan kualitatif yang dipadukan dengan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan karena kajian ini 
memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, 
kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat 
interaktif dan peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci. 
Sedangkan pendekatan kuantitatif dilakukan juga dalam kajian 
ini karena kajian ini memandang setiap 
realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, konkrit, 
empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis.  
 
Dalam Tabel berikut disajikan variabel dan indikator kajian 




















































































































































































No Kabupaten/Kota N % 
1 Kota Manado 275 47.3 
2 Kota Serang 307 52.7 






















































Gambar 4.6   Hasil Pengujian Model Persamaan Struktural  

















H1 F.Internal → R. Aman 0,36 5,59 Positif, Signifikan 
H2 F.Internal → Kinerja - 0,47 - 9,33 Negatif, Signifikan 
H3 F.Eksternal → R. Aman 0,13 2,08 Positif, Signifikan 











































































KAJIAN PENINGKATAN RASA AMAN GURU DALAM 




Status Akreditasi sekolah : 1. A     2. B   3.  C





PUSAT PENELITIAN KEBIJAKAN  PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 





A. Karakteristik/Profil Guru 
 
1. NUPTK :  ..................................................................... 
2. Jenis kelamin : a. perempuan b. laki-laki 
3. Umur : ............. tahun 
4. Lama  menjadi guru : ............. tahun 
5. Pendidikan : a.  Setara SMA  b.  D1 
 c. D2   d. D3  
6.   e.  S1/D4  f. S2  g. S3 
7. Jurusan pendidikan : ..................................................... 
(Sebutkan jurusan yang Ibu/Bapa pernah ikuti yang 
telah melatari Ibu/Bapa mengajar) 
8. Status kepegawaian : a.  PNS  b.  
Non PNS 
9. Status sertifikasi : a. Sudah b. Belum  
10. Status terima TPG : a.  Sudah b. 
Belum (TPG=Tunjangan Profesi Guru) 
11. Mengajar kelas :   VII VIII IX 
12. Mapel  yang diajar :  a. …............................................. 
(utama) 
   b. ………………………………. 
(tambahan kalau ada) 
13. Jumlah  JTM : ........ JTM  (JTM = Jam Tatap 
Muka untuk Mapel Utama,  termasuk tugas tambahan, 
jika ada) 
14. Nilai UKG : a. 2014:  ............... b. 
2015: ................ 
15. Nilai PKG : a. 2016:  ............... b. 
2017: ................ 
16. Rerata Nilai USBN Mapel yang diajar Ibu/Bapak di 
sekolah ini:   
Tahun Mapel utama Mapel Tambahan 
2016/2017   




17. Rerata UNBK (khusus Mapel yang diajar Ibu/Bapak) 
Tahun Bahasa Indonesia Bahasa Inggris Matemati
ka 
IPA 
2016/2017     
2017/2018     
 
B. Pernyataan terkait faktor yang memengaruhi rasa aman 
guru dalam bekerja. 
 
Petunjuk pengisian: Mohon memberikan 
pendapat/tanggapan Ibu/Bapak dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom jawaban yang sesuai. 
 
Terdapat empat kode jawaban sebagai berikut: 
SS = Sangat Setuju S = Setuju TS = Tidak Setuju STS = Sangat 
Tidak Setuju 
 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1.  Saya selalu memiliki keinginan untuk mengajar 
dengan baik 
    
2.  Saya selalu berupaya untuk mengajar secara 
maksimal 
    
3.  Saya memiliki pengetahuan yang luas dalam 
mengajar 
    
4.  Saya memiliki keterampilan yang cakap dalam 
mengajar 
    
5.  Saya bangga dengan hasil kerja saya     
6.  Saya menerima tantangan baru dalam pekerjaan 
dengan antusias 
    
7.  Saya yakin dapat memotivasi diri untuk 
melakukan tindakan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas 
    
8.  Saya yakin mampu bertahan menghadapi 
hambatan dan kesulitan dalam melaksanakan 
tugas 
    
9.  Saya selalu berani mengajukan pertanyaan     
10.  Saya berani mengemukakan pendapat     
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11.  Sekolah memiliki keamanan yang sangat baik dari 
potensi kejahatan dan pengrusakan 
    
12.  Saya agak khawatir dengan iklim dan 
keselamatan di sekolah 
    
13.  Keamanan bukan merupakan masalah yang besar 
di sekolah ini 
    
14.  Sekolah merupakan tempat dimana hampir 
semua orang dapat dipercaya 
    
15.  Warga di sekolah ini saling peduli satu dengan 
lainnya 
    
16.  Setiap orang tidak membedakan ras dan golongan 
atau agama 
    
17.  Ada upaya dari sekolah untuk menghormati dan 
menghargai warga sekolah yang berprestasi 
    
18.  Tata tertib dan apa yang diharapkan oleh sekolah 
sangat jelas bagi saya 
    
19.  Konsekuensi melanggar aturan sekolah 
diterapkan dengan konsisten 
    
20.  Sekolah memberlakukan peraturan dengan adil 
dan tepat 
    
21.  Efek dari kerusakan atau pengrusakan diperbaiki 
dengan segera 
    
22.  Bangunan sekolah bebas dari bahaya yang dapat 
mengakibatkan kecelakaan 
    
23.  Ruang kelas dikelola dengan baik dan merupakan 
tempat belajar yang menarik 
    
24.  Sekolah memiliki sumber daya yang mencukupi 
untuk membantu siswa dalam keadaan darurat 
atau gawat 
    
25.  Tujuan dan prioritas sekolah jelas bagi saya     
26.  Kepala sekolah memiliki kepemimpinan yang 
kuat  
    
27.  Ada koordinasi yang jelas antara sekolah dengan 
dinas pendidikan 
    
28.  Ada koordinasi yang jelas antara sekolah dengan 
lembaga kesehatan (Puskesmas) 
    
29.  Ada koordinasi yang jelas antara sekolah dengan 
orangtua siswa/ masyarakat 
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30.  Ada koordinasi yang jelas antara sekolah dengan 
pihak keamanan (polisi) 
    
31.  Semua siswa memiliki keinginan kuat untuk 
belajar 
    
32.  Beberapa siswa sulit diatur     
33.  Semua siswa berperilaku sopan dan santun 
kepada guru 
    
34.  Semua siswa berbicara sopan dan santun kepada 
guru 
    
35.  Sebagian besar siswa berpartisipasi dalam 
perayaan hari besar dan kegiatan-kegiatan di 
sekolah 
    
36.  Orangtua terlibat aktif dalam pengambilan 
keputusan dan kegiatan yang melibatkan 
orangtua  
    
37.  Orangtua menyerahkan sepenuhnya pendidikan 
anak di sekolah kepada guru 
    
38.  Sekolah memberikan imbalan/insentif sesuai 
dengan prestasi kerja 
    
39.  Kompensasi yang diberikan sekolah memuaskan     
 
C. Pernyataan terkait rasa aman guru dalam melaksanakan 
Tupoksi 
 
Petunjuk pengisian: Mohon memberikan 
pendapat/tanggapan Ibu/Bapak dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom jawaban yang sesuai. 
 
Terdapat empat kode jawaban sebagai berikut: 
SS = Sangat Setuju S = Setuju TS = Tidak Setuju STS = Sangat 
Tidak Setuju 
 
No. Pernyataan STS TS S SS 
40.  Saya memilih menjadi guru, karena pekerjaan ini 
menjamin kelangsungan hidup saya 
    
41.  Guru merupakan pekerjaan yang aman dalam arti 
relatif terbebas dari kecelakaan kerja 
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42.  Dalam melaksanakan pekerjaan, saya merasa 
aman karena dilindungi PGRI 
    
43.  Saya merasa nyaman menjadi guru     
44.  Dalam bekerja saya merasa aman karena kelak 
akan mendapat tunjangan hari tua 
    
45.  Sekolah/Pemerintah memberikan jaminan 
kesehatan kepada saya dan keluarga saya dengan 
memberikan kartu Askes/BPJS sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
    
46.  Sekolah/Pemerintah memberikan perlindungan 
kepada saya terhadap kerugian fisik dan 
emosional 
    
 
 
D. Pernyataan terkait kinerja guru 
 
Petunjuk pengisian: Mohon memberikan 
pendapat/tanggapan Ibu/Bapak dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom jawaban yang sesuai. 
 
Terdapat empat kode jawaban sebagai berikut: 
SL =  Selalu  SR = Sering    
JR = Jarang  TP= Tidak Pernah 
No Item Pertanyaan SL SR JR TP 
47.  
Saya memastikan bahwa semua siswa 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
    
48.  Saya membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan siswa 
    
49.  Saya menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar siswa 
    
50.  
Saya merencanakan kegiatan pembelajaran yang 
saling terkait satu sama lain dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran maupun 
proses belajar siswa 
    
51.  Saya merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk membahas materi tertentu 
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agar siswa dapat mencapai kompetensi dasar yang 
ditetapkan 
52.  Saya memilih materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 
    
53.  
Saya menyikapi kesalahan yang dilakukan siswa 
sebagai tahapan proses pembelajaran bukan 
semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi 
    
54.  
Saya memberikan banyak kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya, mempraktikkan dan 
berinteraksi dengan siswa lain 
    
55.  
Saya merancang dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran untuk memunculkan daya kreativitas 
dan kemampuan berpikir kritis siswa 
    
56.  
Saya mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, 
minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing 
siswa 
    
57.  
Saya menggunakan pertanyaan untuk mengetahui 
pemahaman dan menjaga partisipasi siswa 
termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang 
menuntut siswa untuk menjawab dengan ide dan 
pengetahuannya 
    
58.  Saya menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja sama yang baik antarsiswa 
    
59.  
Saya menganalisis hasil penilaian untuk 
mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit 
sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan 
masing-masing siswa untuk keperluan remedial 
dan pengayaan. 
    
60.  
Saya memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan 
penyusunan rancangan pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya 
    
61.  
Guru mengembangkan kerjasama dan membina 
kebersamaan dengan teman sejawat tanpa 
memperhatikan perbedaan yang ada 
    
62.  
Saya mempunyai pandangan yang luas tentang 
keberagaman bangsa Indonesia (budaya, suku, 
agama) 
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63.  
Saya bersedia membagi pengalaman dengan kolega 
termasuk mengundang mereka untuk 
mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan 
masukan 
    
64.  
Saya bersikap dewasa dalam menerima masukan 
dari siswa dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran 
    
65.  
Jika saya harus meninggalkan kelas, saya 
mengaktifkan siswa dengan melakukan hal-hal 
produktif terkait dengan mata pelajaran, dan 
meminta guru piket atau guru lain untuk 
mengawasi kelas 
    
66.  
Saya memanfaatkan waktu luang selain mengajar 
untuk kegiatan yang produktif terkait dengan tugas 
saya 
    
67.  
Saya memperlakukan semua siswa secara adil, 
memberikan perhatian dan bantuan sesuai 
kebutuhan masing-masing tanpa mempedulikan 
faktor personal 
    
68.  
Saya berinteraksi dengan siswa dan tidak 
membatasi perhatian hanya pada kelompok 
tertentu 
    
69.  
Saya menyampaikan informasi tentang kemajuan, 
kesulitan dan potensi siswa kepada orang tua siswa 
baik dalam pertemuan formal maupun tidak formal 
antara guru orang tua dan teman sejawat, serta 
dapat menunjukkan buktinya 
    
70.  
Saya ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar 
pembelajaran yang diselenggarakan oleh sekolah 
dan masyarakat dan memberikan bukti 
keikutsertaan 
    
71.  
Saya melakukan pemetaan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar untuk mata pelajaran yang 
diampu untuk mengidentifikasi materi 
pembelajaran yang dianggap sulit, melakukan 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dan 
memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan 
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72.  
Saya menyusun materi, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang berisi informasi 
yang tepat, mutakhir dan yang membantu siswa 
untuk memahami konsep materi pembelajaran 
    
73.  
Saya memiliki jurnal pembelajaran, catatan 
masukan dari teman sejawat atau hasil penilaian 
proses sebagai bukti yang menggambarkan kinerja 
saya 
    
74.  
Saya melakukan penelitian, mengembangkan karya 
inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah, dan aktif dalam 
melaksanakan PKB. 
    
75.  Saya sesekali terlambat masuk ke kelas untuk mengajar 
    
76.  Saya selalu mematuhi jam masuk dan keluar kerja sesuai peraturan sekolah 
    
77.  Saya selalu patuh terhadap peraturan     
78.  Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan tepat waktu 












Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2019
Kajian ini berupaya menghasilkan rekomendasi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan rasa aman dan motivasi guru sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan kinerjanya. Tahapan yang dilakukan 
adalah: (i) mengetahui bagaimana rasa aman guru ketika 
melaksanakan tugasnya; (ii) mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi rasa aman dan motivasi guru; (iii) 
mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan 
rasa aman dan motivasi guru; (iv) menguji pengaruh faktor 
internal dan eksternal  terhadap rasa aman, dan seberapa besar 
pengaruh rasa aman  terhadap peningkatan kinerja guru. Kajian 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 
sasaran guru-guru SMP di dua provinsi yang nilai rata-rata 
UKG-nya di bawah rata-rata nasional. Analisis data kuantitatif 
dilakukan menggunakan Structural Equation Model (SEM). 
Hasil kajian menunjukkan bahwa: (i) guru masih merasa 
tidak aman dalam melaksanakan tugasnya berkaitan dengan 
pemberian sanksi kepada siswa yang melanggar aturan tata 
tertib sekolah, guru belum merasa aman terkait kesehatan dan 
kesejahteraannya, terutama guru non PNS; (ii) faktor internal 
yang mempengaruhi rasa aman guru adalah kompetensi, self 
efficacy, self esteem dan self confidence, faktor eksternal meliputi 
iklim sekolah, kebijakan sekolah, dukungan sekolah, warga 
sekolah, orang tua dan insentif/gaji. Pengaruh faktor internal 
dan eksternal positif dan signifikan terhadap rasa aman guru 
namun pengaruh rasa aman terhadap kinerja adalah negatif 
dan tidak signifikan.
